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YOGYA (KR) - Ketua

Umum Palang Merah Indo-

nesia (PMI) Jusuf Kalla,

melantik Kepengurusan

PMI DIY masa bakti 2021-

2026 di Bangsal Kepatih-

an, Jumat (9/10). Posisi Ke-

tua PMI DIY dijabat oleh

GBPH H Prabukusumo

SPsi. Jusuf Kalla (JK) me-

minta agar pandemi Covid-

19 jangan sampai mem-

buat PMI lengah.

Sebaliknya, PMI harus

tetap siaga untuk mengha-

dapi segala jenis bencana.

Termasuk melaksanakan

ketugasan PMI lainnya

seperti peningkatan kapa-

sitas mitigasi bencana. Ka-

rena PMI sebagai satu di

antara organisasi sosial ke-

manusiaan di Indonesia

mampu menjadi garda ter-

depan dalam upaya pena-

nganan bencana di daerah.

“Hampir dua tahun la-

manya Indonesia berjuang

untuk mengatasi dampak

bencana non alam yaitu

pandemi Covid-19. Di te-

ngah pandemi yang masih

berlangsung, saya meng-

ingatkan mengenai potensi

bencana di masa menda-

tang. Salah satunya yang

disebabkan oleh perubahan

iklim. Untuk itu saya ber-

harap PMI tidak hanya

menyalurkan bantuan,

melainkan juga memberi-

kan pemahaman pada ma-

syarakat untuk memper-

baiki lingkungan,” kata Ju-

suf Kalla di Bangsal Kepa-

tihan, Jumat (8/10) malam.

Sedangkan Wagub DIY

KGPAA Paku Alam X me-

nyampaikan, PMI sebagai

organisasi kemanusiaan

memiliki peran penting da-

lam penanganan pandemi

yang telah berlangsung se-

lama dua tahun ini. Kete-

guhan dan konsistensi PMI

dalam upaya pencegahan,

penanggulangan dan distri-

busi bantuan bersama para

relawannya. Tantangan dan

berbagai dinamika yang di-

hadapi PMI harus dijawab

dengan upaya peningkatan

kinerja, terutama dari aspek

sumber daya manusia, de-

ngan melakukan peningkat-

an kapasitas organisasi dan

pembinaan relawan.

“Apresiasi setinggi-ting-

ginya kepada seluruh ang-

gota PMI, baik pengurus,

staf dan relawan yang telah

membaktikan diri serta si-

gap dan cepat dalam mem-

bantu menangani penye-

baran Covid-19. PMI juga

diharapkan dapat terus

mengambil peran dengan

bekerja bersama pemerin-

tah dan stakeholders lain

dalam membantu pena-

nganan bencana,” tuturnya.

Sementara itu, GBPH

Prabukusumo yang terpilih

kembali secara aklamasi

pada Musyawarah Provinsi

PMI DIY menyatakan, di

bawah kepemimpinannya

PMI DIY akan tetap me-

ngedepankan akuntabilitas

dan transparansi organisa-

si. (Ria)-d

JUSUF KALLA LANTIK PENGURUS PMI DIY 

Pandemi, Jangan Membuat Lengah

KR-Istimewa

Jusuf Kalla menyematkan pin PMI kepada Ketua PMI DIY GBPH Pra-

bukusumo di Bangsal Kepatihan.

Vaksinasi Meminimalisasi Keparahan Karena Covid-19
YOGYA (KR) - Perce-

patan program vaksinasi

sangat penting dalam upa-

ya penanganan pandemi

Covid-19, disamping disi-

plin penerapan protokol

kesehatan. Menurut dok-

ter spesialis paru di Ru-

mah Sakit Aakademik

(RSA) UGM dr Astari

Pranindya Sari MSc SpP,

percepatan vaksinasi ber-

tujuan agar segera terben-

tuk kekebalan kelompok

(herd immunity) untuk

memutus rantai penular-

an Covid.

“Vaksinasi juga penting

untuk meminimalisir ke-

parahan jika orang yang

telah divaksin terinfeksi

Virus SARS-Cov2, penye-

bab Covid-19,” kata Astari

dalam acara bicang-bin-

cang kesehatan dengan

ibu-ibu Ikatan Keluarga

Wartawan Indonesia (IK-

WI) DIY di Kantor PWI

DIY, Jalan Gambiran Yog-

yakarta, Sabtu (9/10).

Astari menjelaskan cara

kerja vaksin dan antibodi

dalam melawan Covid-19.

Menurutnya, vaksin yang

telah disuntikkan ke tubuh

akan memicu terbentuk-

nya antibodi, sebagai sis-

tem pertahanan tubuh.

Antibodi inilah yang akan

mengunci virus, sehingga

tidak menyebar ke organ

tubuh vital lain seperti pa-

ru, jantung atau ginjal. 

“Meskipun terjadi mu-

tasi virus (varian Delta),

antibodi tetap mampu me-

lawan virus, sehingga

orang yang telah divaksin,

sistem pertahanan tubuh-

nya terhadap Covid lebih

baik dibanding orang yang

tidak divaksin,” ujarnya.

Ketua IKWI DIY Hj Sri

Surya Widhati Idham Sa-

mawi mengatakan, IKWI

DIY secara berkala menye-

lenggarakan acara bin-

cang-bincang/diskusi un-

tuk menambah pengeta-

huan anggota. 

Menurutnya, tema yang

dipilih masih seputar

Covid dan vaksinasi, kare-

na banyak anggota IKWI

yang menanyakan soal itu.

“Kita hadirkan narasum-

ber berkompeten di bidan-

gnya, sehingga bisa mem-

berikan pencerahan,” ka-

tanya. (Dev)-d

KR-Devid Permana

Astari Pranindya Sari menyampaikan paparan.

VAKSINASI SEDULUR DAIHATSU YOGYA

Warga Antusias Sambut Dosis Kedua
BANTUL (KR) - Dosis

kedua Vaksinasi Sedulur

Daihatsu Yogyakarta

2021 disambut antusias

warga masyarakat,

Sabtu (9/10) Kampung

Batik Giriloyo, Karang

Kulon, Wukirsari, Imogiri,

Bantul. Hal ini membuk-

tikan konsep vaksinasi

keliling yang mendekat-

kan diri pada masyarakat

sangat efektif digelar pa-

da kondisi saat ini.

ÒKegiatan ini sebagai

bentuk dukungan pada

pemerintah dalam per-

cepatan vaksinasi pada

masyarakat yang dise-

lenggarakan  Astra Dai-

hatsu Motor (ADM)  kerja

sama dengan Kedau-

latan Rakyat,Ó tutur Ke-

pala HRD ADM Yogya-

karta Agus Alif Suroto

kepada KR di sela vaksi-

nasi.

Agus menyatakan per-

cepatan vaksinasi untuk

mewujudkan herd immu-

nity, agar perekonomian

cepat pulih. ÒSemoga le-

vel PPKM di DIY cepat

turun lagi. Setelah Bantul

Vaksinasi dilanjutkan ke

Kabupaten lain di DIY,

seperti Kulonprogo, Sle-

man dan Gunungkidul

dengan total target 6.000

vaksin,Ó jelasnya.

Disebutkan target pe-

serta sebanyak 1.500

orang berusia 12-55 ta-

hun di setiap lokasi yang

ditentukan. ÒUntuk bisa

mengikuti vaksin kedua

ini, calon peserta bisa

mendapatkan informasi

melalui media sosial dan

media komunitas. Calon

peserta bisa mengisi

pendaftaran melalui link

yang telah ada,Ó jelas-

nya.

Kemudian peserta

akan mendapatkan un-

dangan berupa OR code

via WA atau SMS untuk

mengetahui jadwal

vaksin, yang nantinya itu

menjadi syarat memasu-

ki area vaksin. ÒInformasi

lebih lanjut bisa klik ke

www.daihatsu.co.id,Ó

ucap Agus.

Sementara Ketua Sat-

gas Penanggulangan

Covid-19 Kapenawon

Imogiri, Sunarto SSos

mengapresiasi vaksinasi

Sedulur Daihatsu Yogya-

karta 2021 yang terma-

suk besar di wilayahnya.

ÒSaat ini dari 8 kalurahan

di Imogiri, 6-7 di an-

taranya sudah hijau,Ó je-

lasnya. (Vin)-d

KR-Juvintarto

Ketua Satgas Penanggulangan Covid-19 Sunarto SSos bersama HRD ADM Yogya

Agus Alif Suroto dan Direktur Produksi KR Baskoro Jati Prabowo SSos meninjau

pelaksanaan Dosis 2 Vaksinasi Sedulur Daihatsu Yogyakarta.

Diskusi Sejarah Gali Potensi Lokal di Yogyakarta
YOGYA (KR) - Dinas Ke-

budayaan (Kundha Kabu-

dayan) DIY menyelengga-

rakan Diskusi Sejarah ber-

tajuk ÔKontrak Politik HB IX

dengan Gubernur Yogya-

karta Lucien AdamÕ,  di Aula

Dinas Kebudayaan DIY se-

cara daring dan luring,

Sabtu (9/10).

Kepala Seksi Sejarah Di-

nas Kebudayaan Yogyakar-

ta, I Gede Adi Atmaja me-

ngatakan kegiatan diskusi

sejarah dilakukan dalam

rangka pembinaan terhadap

komunitas sejarah sekaligus

mengulik nilai sejarah lokal

yang perlu digali agar tidak

hilang dan dapat dikenal se-

cara luas di masyarakat.

ÓKegiatan mengambil

topik tertentu dalam rangka

merawat ingatan dan me-

lestarikan sejarah lokal agar

dikenal secara luas dan

menggali potensi lokal da-

lam rangka memperkaya

khasanah sejarah,Ó ujarnya

pada pembukaan acara.

Gede menilai literasi se-

jarah lokal di Yogyakarta

masih sedikit sehingga perlu

digali lebih dalam melalui

acara diskusi sejarah de-

ngan mengambil topik ter-

tentu. ÒLiterasi terkait se-

jarah lokal masih minim se-

hingga perlu dilakukan

pengayaan. Salah satunya

dengan literasi seperti ini,Ó

imbuhnya.

Kegiatan diskusi sejarah

menggunakan Dana

Keistimewaan (Danais)

yang menghadirkan Dosen

Fakultas Ilmu Budaya (FIB)

UGM, Baha Uddin dan Lit-

bag Asosiasi Guru Sejarah

Indonesia (AGSI) DIY, Lilik

Suharmaji. Gede mengata-

kan topik Diskusi Sejarah

kali ini sangat menarik se-

bab mengulik perjanjian

kontrak politik Sri Sultan HB

IX yang dinilai sangat alot

kepada Gubernur Belanda

yang pada waktu itu bertu-

gas di Yogyakarta.

Gubernur Lucien Adam

yang saat itu berusia 60

tahun harus berdebat de-

ngan GRM Dorojatun atau

Sri Sultan HB IX yang pada

saat itu baru berusia 28 ta-

hun disebabkan oleh tiga hal

utama. Selama 4 bulan, ke-

sepakatan tersebut tidak

membuahkan hasil apa-apa.

Adapun tiga hal tersebut

ialah Dorojatun tidak setuju

adanya jabatan Patih yang

merangkap pegawai kolo-

nial, tidak setuju penasihat-

nya ditentukan pihak Be-

landa, dan menolak parjurit

Keraton Yogyakarta dipe-

rintah langsung oleh Be-

landa.

Meski begitu, akhirnya

Dorojatun berubah sikap

dan menerima usulan ter-

sebut. Dikisahkan keputus-

an tersebut dilakukan lan-

taran Dorojatun mendapat-

kan bisikan leluhur agar

segera menyepakati hal

tersebut karena Belanda ti-

dak akan lama lagi pergi

dari Yogyakarta.

ÓKeraton dengan Guber-

nur Belanda belum sepakat

3 hal tadi namun akhirnya

Ngarsa Dalem (Dorojatun)

bersedia menandatangani

kontrak tersebut setelah

mendapat (bisikan) dari

leluhurnya,Ó imbuh Gede. 

(R-1)-d

KR-Wulan Yanuarwati 

Diskusi Sejarah bertajuk ÔKontrak Politik HB IX dengan

Gubernur Yogyakarta Lucien AdamÕ di Aula Dinas

Kebudayaan DIY secara daring dan luring


